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LAMPIRAN 1 

DETERMINASI 

 

Gambar IV.1 Hasil determinasi daun kersen (Muntingia calabura L.) 
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LAMPIRAN 2 

TUMBUHAN UJI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Tanaman kersen 
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LAMPIRAN 3 

PENAPISAN FITOKIMIA DAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

Tabel IV.1 

Hasil Penapisan Simplisia dan Ekstrak Etanol Daun Kersen 

(Muntingia calabura L.) 

 

No. Pemeriksaan 
Hasil pengamatan 

Simplisia Ekstrak 

1 Alkaloid  - - 

2 Flavonoid  + + 

3 Saponin  + + 

4 Tannin  + + 

5 Kuinon  + + 

6 Steroid/triterpenoid + + 

 

Keterangan :   +    =  Terdeteksi  adanya senyawa kimia 

- =  Tidak terdeteksi adanya senyawa kimia 

 

Tabel IV.2 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Kersen 

(Muntingia calabura L.) 

 

No. Pemeriksaan Kadar (%) 

1 Kadar air 6,00 

2 Susut pengeringan 12,80 

3 Kadar abu total 6,40 

4 Kadar abu larut air 1,20 

5 Kadar abu tidak larut asam 0,40 

6 Kadar sari larut etanol 10,54 

7 Kadar sari larut air 7,50 
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LAMPIRAN 4 

PENAMPANG LAMBUNG TIKUS YANG TELAH DIBEDAH 

SEBELUM DIBERIKAN PENGOBATAN  

 

 

Gambar IV.3 Penampang lambung tikus normal 

 

 

Gambar IV.4 Penampang lambung yang sudah diinduksi tukak dengan etanol 

80% 

 

 

 

Menunjukkan 

adanya tukak 
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LAMPIRAN 5 

PENAMPANG LAMBUNG TIKUS YANG TELAH DIBEDAH 

SETELAH DIBERIKAN PENGOBATAN  

 

 

Gambar IV.5 Penampang lambung yang sudah diberi sukralfat 1g/70kgbb 

 

  

Gambar IV.6 Penampang lambung yang sudah diberi ekstrak etanol daun 

     kersen dosis 50mg/kgbb 

 

 

 

Erythema 
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LAMPIRAN 5 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.7 Penampang lambung yang sudah diberi ekstrak etanol daun 

      kersen dosis 100mg/kgbb 

 

  

Gambar IV.8 Penampang lambung yang sudah diberi ekstrak etanol daun 

      kersen dosis 200mg/kgbb 

 

 

Menunjukkan 

adanya tukak 
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LAMPIRAN 6 

EKSTRAKSI DAUN KERSEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar IV.9 Bagan pembuatan ekstrak daun kersen 

 

 

100 gram serbuk 

kering daun kersen 

- (+) 1000 mL etanol 70% 

- dimaserasi selama 3 x 24 jam 

- disaring dengan kain flanel dan 

kertas saring 

Residu Filtrat atau  

ekstrak encer 

Filtrat atau ekstrak encer Residu 

Ekstrak kental 

- (+) 500 mL etanol 70%  

- dimaserasi selama 3 x 24 jam 

- disaring dengan kain flanel dan 
kertas saring 

- ulangi 1 x 500 mL etanol 70%  
 

Diuapkan atau dipekatkan 
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 LAMPIRAN 7  

UJI EFEK ANTITUKAK LAMBUNG EKSTRAK ETANOL DAUN KERSEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar IV.10 Bagan pengujian efek antitukak lambung 

 

26 Tikus jantan galur Wistar 

- Seleksi hewan uji 

- Pengelompokan  

Kelompok tukak lambung Kelompok  

normal 

Diinduksi etanol 80% dosis 

1mL/200 gbb 1 x pemberian 

 

Kelompok kontrol 

positif 

Kelompok 

pembanding 

 

Uji I, 

ekstrak 

daun 

kersen 

50mg/ 

kgbb 

Uji II, 

ekstrak 

daun 

kersen 

100mg

/ kgbb 

 

Uji III, 

ekstrak 

daun 

kersen 

200mg/ 

kgbb 

 

Suspensi 

tragakan 

1% 

Suspensi 

sukralfat 

1g/ 70kgbb 

Diberi 

aquadest 

Dilakukan pembedahan, lalu diamati jumlah dan keparahan tukak 

Data dianalisis secara statistik dengan metode ANOVA 

Kelompok  

uji 

 



59 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.3 

Keadaan Tukak Lambung Tikus Jantan Galur Wistar Berdasarkan Jumlah dan 

Keparahan Tukak  

 

Kelompok Perlakuan Nomor Hewan Skor Jumlah Tukak 
Skor Keparahan 

Tukak 

Kelompok kontrol positif 

1 4 5 

2 5 5 

3 4 5 

4 5 5 

5 5 5 

Rata-rata 4,60 5,00 

Selisih 0,55 0,00 

UP 100 

UI 19,60 

Pembanding sukralfat 

1g/70kgbb 

1 1 1 

2 1 1 

3 1 1 

4 3 3 

5 1 1 

Rata-rata 1,40 1,40 

Selisih 0,89 0,89 

UP 20 

UI 4,80 

Ekstrak etanol daun kersen 

50mg/kgbb 

1 3 3 

2 3 3 

3 3 4 

4 3 4 

5 4 5 

Rata-rata 3,20 3,80 

Selisih 0,45 0,84 

UP 100 

UI 17,00 
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LAMPIRAN 7 

 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.3 

(Lanjutan) 

 

Kelompok Perlakuan Nomor Hewan Skor Jumlah Tukak 
Skor Keparahan 

Tukak 

Ekstrak etanol daun kersen 

100mg/kgbb 

1 1 1 

2 1 1 

3 1 1 

4 3 3 

5 2 2 

Rata-rata 1,60 1,60 

Selisih 0,89 0,89 

UP 40 

UI 7,20 

Ekstrak etanol daun kersen 

200mg/kgbb 

1 3 3 

2 4 4 

3 4 4 

4 5 5 

5 4 5 

Rata-rata 4,00 4,20 

Selisih 0,71 0,84 

UP 100 

UI 18,20 

 

Keterangan : UP = Persen hewan yang terkena tukak dari kelompok hewan yang          

sama 

    UI = Indeks Tukak 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.4 

Rata-rata Keadaan Tukak Lambung Tikus Jantan Galur Wistar Berdasarkan 

Jumlah dan Keparahan Tukak 

 

Kelompok 
Jumlah 

Tukak 
p 

Keparahan 

Tukak 
p 

Kelompok kontrol positif 4,60 ± 0,55  - 5,00 ± 0,00 -  

Pembanding sukralfat 

1g/70kgbb 
1,40 ± 0,89* 0,000 1,40 ± 0,89* 0,000 

Ekstrak etanol daun kersen 

50mg/kgbb 
3,20 ± 0,45* 0,007 3,80 ± 0,84* 0,032 

Ekstrak etanol daun kersen 

100mg/kgbb 
1,60 ± 0,89* 0,000 1,60 ± 0,89* 0,000 

Ekstrak etanol daun kersen 

200mg/kgbb 
4,00 ± 0,71 0,242 4,20 ± 0,84 0,242 

 

Keterangan : (*) = Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol positif (p<0,05) 

    p   = Nilai signifikan 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.5 

Data Indeks Tukak (UI) dan Rasio Protektif (RP) Ekstrak Etanol Daun Kersen 

(Muntingia calabura L.) terhadap Tukak Lambung yang Diinduksi Etanol 

 

Kelompok Indeks Tukak (UI) Rasio Protektif (RP) 

Kelompok kontrol positif  19,60 0 

Pembanding sukralfat 

1g/70kgbb 
4,80 75,51 

Ekstrak etanol daun kersen 

50mg/kgbb 
17,00 13,27 

Ekstrak etanol daun kersen 

100mg/kgbb 
7,20 63,27 

Ekstrak etanol daun kersen 

200mg/kgbb 
18,20 7,14 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.11 Diagram batang indeks tukak setiap kelompok 

Keterangan : Kontrol positif = Tragakan 1% 

 Pembanding  = Sukralfat 1g/70kgbb 

 Dosis I   = Ekstrak etanol daun kersen 50mg/kgbb 

 Dosis II  = Ekstrak etanol daun kersen 100mg/kgbb 

 Dosis III  = Ekstrak etanol daun kersen 200mg/kgbb 
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

Gambar IV.12 Diagram batang rasio protektif (RP) setiap kelompok 

Keterangan : Kontrol positif = Tragakan 1% 

 Pembanding  = Sukralfat 1g/70kgbb 

 Dosis I   = Ekstrak etanol daun kersen 50mg/kgbb 

 Dosis II  = Ekstrak etanol daun kersen 100mg/kgbb 

 Dosis III  = Ekstrak etanol daun kersen 200mg/kgbb 
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